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ABSTRAK

PENGARUH EKSTRAK ETANOL HERBA MIMOSA PUDICA L.
TERHADAP JUMLAH MAKROFAG DAN NEUTROFIL PADA
TIKUS WISTAR YANG DIINDUKSI STAPHYLOCOCCUS AUREUS

Jovianto Renaldo Soenarjo
2443011008

Sistem imun tubuh dapat dibedakan menjadi 2 yaitu sistem imun
alamiah dan didapat. Komponen yang berperan penting pada sistem imun
alamiah diantaranya adalah makrofag dan neutrofil. Hal ini disebabkan
karena kedua sel tersebut mampu melakukan fagositosis. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimental yang bertujuan untuk melihat pengaruh
pemberian ekstrak etanol herba Mimosa pudica L. terhadap jumlah sel
makrofag dan neutrofil. Sebanyak 25 ekor tikus Wistar jantan yang
digunakan dan dibagi menjadi 5 kelompok yaitu: kelompok kontrol negatif,
kontrol positif, kelompok perlakuan dosis 400 mg/kgBB, dosis 600
mg/kgBB dan 900 mg/kgBB. Setelah perlakuan selama 28 hari, tikus
diinduksi bakteri Staphylococcus aureus kemudian dibedah dan diambil
cairan intraperitoneal dan darahnya. Darah yang diperoleh disimpan pada
Microtube untuk diperiksa jumlah sel neutrofilnya menggunakan alat
Hematology Analyzer. Cairan intraperitoneal yang diperoleh disimpan pada
tabung Eppendorf untuk diperiksa jumlah makrofagnya menggunakan
Hemositometer. Data yang telah diuji homogenitas variansinya kemudian
dianalisis dengan One Way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Posthoc
Tukey untuk mengidentifikasi apakah ada perbedaan bermakna pada tiap
kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah sel makrofag dan
neutrofil lebih tinggi pada kelompok perlakuan bila dibandingkan dengan
kontrol negatif. Terdapat perbedaan yang bermakna pada jumlah makrofag
pada kelompok dosis 900 mg/kgBB dan kontrol positif dibandingkan
dengan kontrol negatif (p<0,05).

Kata kunci: Mimosa pudica L., makrofag, neutrofil, sistem imun,
staphylococcus aureus.



ABSTRACT

EFFECT OF ETHANOLIC EXTRACT OF MIMOSA PUDICA L.
HERBS ON TOTAL MACROPHAGES AND NEUTROPHILS IN
STAPHYLOCOCCUS AUREUS-INDUCED WISTAR RAT

Jovianto Renaldo Soenarjo
244301008

Immune system can be classified into two, which are innate and
adaptive immune system. Macrophages and neutrophils are cells which
have important role on innate immune system because both of them regulate
phagocytosis. This study was an experimental study, and it was aimed to
observe the effect of ethanolic extract of Mimosa pudica L. herbs on total
number of macrophages and neutrophils. 25 wistar rats were used and were
divided into 5 groups: negative control group, positive control group, and
treatment groups that consist of 400 mg/kgBW, 600 mg/kgBW, and 900
mg/kgBW dosage group. After 28 days of treatment, all rats were induced
with Staphylococcus aureus, followed by dissection. The blood and
intraperitoneal fluid were taken subsequently. Blood then was collected in
Microtube, and it was used to determine the number of neutrophils using
Hematology Analyzer. Intraperitoneal fluid was collected in Eppendorf tube,
and it was used to determine the number of macrophages using
Haemocytometer. The obtained data that were homogene in variance were
analyzed using One Way ANOVA and then Posthoc Tukey was conducted to
identify the significant difference between each groups. The result showed
that the number of macrophages and neutrophils cells were higher in
treatment group compared to negative control group. There was a
significant difference in the number of macrophages in 900 mg/kgBW
dosage group and positive control group compared with negative control
(p<0,05).

Keywords: Mimosa pudica L., macrophages, neutrophils, immune system,
staphylococcus aureus
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